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[bookmark: _GoBack]	Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.Jenis penelitian ini menggunakan angka-angka analisis statistik.Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian ini berjenis kuantitatif adalah metode penelitian untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
	Dalam penelitian ini diterapkan pendekatan eksperimen, di mana terdapat dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran berbantuan Wordwall, sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut.Desain ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar peserta didik pada materi bagaian tubuh tumbuhan kelas IV SDN No.101948 Bingkat, antara kelompok yang memperoleh perlakuan dengan kelompok yang tidak memperoleh perlakuan. Secara sederhana, desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	O3

	Kontrol
	O2
	-
	O4


Tabel 3.1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Sumber : Sugiyono (2022:122)







1

Keterangan :
O1	: 	hasil prenontest pada kelompok eksperimen
O2	: 	hasil prenontest pada kelompok kontrol
X	:	perlakuan pada pembelajaran menggunakan game edukasi   Wordwall
 -	:	 pembelajaran dengan media gambar
O3	:	hasil postnontest pada kelompok eksperimen 
O4	: 	hasil postnontest pada kelompok control

3.2 Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu:
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini adalah game edukasi Wordwall, yang disimbolkan dengan simbol X. media Wordwall.
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar, yang disimbolkan dengan simbol Y.
Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini mencangkup dua variabel, yaitu:
Variabel bebas (X) : Media Wordwall 
Variabel terikat (Y) : hasil belajar
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini direncana dilakukan mulai bulan Mei tahun 2025 di SDN No.101948 Bingkat.SDN No.101948 Bingkat terletak di Pasar IX Desa Bingkat Kec. Pegajahan, Kab. Serdang Bedagai.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4 1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2018:130)  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN No.101948 Bingkat yang berjumlah 42 siswa.Adapun 42 siswa terbagi ke dalam 2 kelas, yaitu kelas IV-A berjumlah 21 siswa dan kelas IV-B berjumlah 21 siswa.
3.4.2 Sampel 
Menurut Sugiono (2018:118) sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik dan jumlah tertentu. Ukuran sampel adalah langkah untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian.  Adapun Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini, yaitu teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Teknik ini digunakan dalam penelitian dengan populasi yang relatif kecil, kurang dari 100 orang.Sampel pada penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas IV SDN No.101948 Bingkat yang berjumlah 42 siswa.

[bookmark: _Toc192770193]3.4 Intrumen Penelitian
Menurut  Sugiyono (2018)  instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Untuk memperoleh data di dalam penelitian ini, terdapat  2 macam cara yang peneliti lakukan, di antaranya: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan survey lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data yang original. Dalam mengumpulkan data primer, peneliti melakukan pretest dan posttest pada siswa kelas IV SDN No.101948 Bingkat.
2. Data sekunder, yaitu data yang telah ada sebelumnya yang didapatkan dari pihak SDN No.101948 Bingkat, seperti informasi tentang hasil belajar siswa dan juga kemampuan literasi numerasi siswa kelas IV SDN No.101948 Bingkat.

[bookmark: _Toc192770192]3.5 Teknik Pengumpulan Data
		Teknik pengumpulan data merupakan proses untuk mengumpulkan data pada saat melakukan penelitian di lapangan secara objektif. Adapun teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. 	Observasi 
	Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan.Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di sekolah penelitian, yaitu SDN No.101948 Bingkat.

2. 	Tes 
	Tes merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang.Adapun tes yang dilakukan di dalam penelitian ini yaitu tes diberikan kepada peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media Wordwall.
3. 	Pembagian angket 
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Pestest
	No
	Indeks Soal
	Level Kognitif

	1
	Menganalisis dampak akar tidak menyerap air terhadap batang & daun.
	C4 (Analisis)

	2
	Menganalisis perbedaan bentuk daun jagung & kaktus.
	C4 (Analisis)

	3
	Menganalisis akibat tumbuhan tidak memiliki bunga.
	C4 (Analisis)

	4
	Menganalisis fungsi daun, buah, dan biji untuk perkembangbiakan.
	C4 (Analisis)

	5
	Mengevaluasi pentingnya akar bagi tumbuhan.
	C5 (Evaluasi)

	6
	Mengevaluasi bagian yang lebih penting dalam perkembangbiakan (bunga/buah).
	C5 (Evaluasi)

	7
	Mengevaluasi kondisi daun pucat/layu.
	C5 (Evaluasi)

	8
	Membuat (memilih) slogan poster tentang kerja sama bagian tumbuhan.
	C6 (Kreasi)

	9
	Membuat (memilih) urutan diagram proses fotosintesis.
	C6 (Kreasi)

	10
	Membuat (memilih) ide percobaan membuktikan peran cahaya.
	C6 (Kreasi)




Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Postest
	No
	Indeks Soal
	Level Kognitif

	1
	Menganalisis akibat jika batang tumbuhan patah terhadap bagian lain.
	C4 (Analisis)

	2
	Menganalisis perbedaan fungsi akar (wortel) dan daun (bayam).
	C4 (Analisis)

	3
	Menganalisis dampak kerusakan daun terhadap fotosintesis.
	C4 (Analisis)

	4
	Menganalisis bagian tumbuhan yang dimanfaatkan manusia dan hubungannya dengan fungsinya.
	C4 (Analisis)

	5
	Mengevaluasi bagian tumbuhan yang paling penting untuk kelangsungan hidup.
	C5 (Evaluasi)

	6
	Mengevaluasi penyebab daun menguning dan kaitannya dengan fungsi daun.
	C5 (Evaluasi)

	7
	Mengevaluasi fungsi bunga selain sebagai hiasan.
	C5 (Evaluasi)

	8
	Membuat (memilih) pusat proses pembuatan makanan dalam diagram tumbuhan.
	C6 (Kreasi)

	9
	Membuat (memilih) slogan yang tepat untuk poster manfaat tumbuhan.
	C6 (Kreasi)

	10
	Membuat (memilih) ide percobaan untuk membuktikan fungsi daun dalam fotosintesis.
	C6 (Kreasi)



[bookmark: _Toc192770194]3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2018 :285) “Teknik analisis data berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan”, digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran populasi melalui data sampel”.
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara mengkolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 
Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2 (n adalah jumlah sampel). 
Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel (taraf sig 5%) maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid, r hitung diperoleh dari hasil output SPSS version 25, nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel (Ghozali, 2018:51).Perhitungan validitas menggunakan rumus kolerasi, sebagai berikut:

Keterangan:
r : Koefisien antara variabel X dan variabel Y
N : Banyak siswa (responden)
X  : Sekor variabel (jawaban siswa)
Y  : Skot total dari variabel untuk siswa ke-n
3.6.2 Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018) uji realibilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan variabel.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap pernyataan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator acak, maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel (Ghozali, 2016). Suatu variabel dikatakan reliabel apabila: Hasil α > 0,60 = reliable dan hasil α < 0,60 = tidak reliabel artinya bias memiliki nilai Cronbach alpha lebih dari 0,6. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan Koefisien Cronbach Alpha.Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus:

[image: Description: rumus alpha cronbach]

Keterangan: 
r11       =  Koefisien reliablitas
k       =  Jumlah butir item tes
∑Si2   = Jumlah skor tiap butir item
St2    = Jumlah varian total
3.6.3 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji distribusi data yang dianalisis, apakah penyebarannya di bawah kurva normal atau tidak.Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah menggunakan penghitungan uji normalitas Liliefors untuk mengetahui penyebaran distribusi dengan taraf signifikan 5%. Menurut Sudjana uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:
a. Data  dijadikan bilangan baku   dengan rumus :
F
Keterangan: 
	= rata-rata frekuensi
	= simpangan baku
b. Tiap bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang dengan rumus:
F
c. Menghitung proporsi  yang lebih kecil atau sama dengan . Jika proporsi ini dinyatakan S maka S
d. Menghitung selisih F S, kemudian menentukan harga mutlaknya.
Ambil harga yang paling besar antar selisih tersebut dengan  = terima hipotesis jika harga  dengan taraf nyata .
Kriteria pengambilan keputusan, antara lain:
1. Jika titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.
2. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansinya ˃ 0,05.
3.6.4 Uji Hipotesis
	Menurut Sugiyono (2016) uji parsial t digunakan untuk menguji antara variabel independen terhadap variabel dependensecara parsial dengan mengasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstan. Pada penelitian ini uji hipotesis parsial t diolah menggunakan SPSS for windows, dimana setelah hasil dari diketahui maka selanjutnya dibandingkan dengan Dalam menentukan harga dengan df(degree of freedom) = n-k-1 dengan tingkat kesalahan 5% uji dua pihak. Untuk menguji hipotesis nol (Ho) kriterianya adalah sebagai berikut:
1. Apabila nilai t hitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Apabila t hitung < nilai t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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